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Abstrak. Transformasi pendidikan di era digital menjadi semakin relevan sehingga harus ada
penyesuaian serta inovasi untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif dan inklusi. Pendidikan
sendiri merupakan hal penting bagi seluruh warga negara yang berguna untuk mencerdaskan dan
mengembangkan individu agar menjadi insan yang berilmu. Oleh karena itu mutu pendidikan
sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang ada, untuk memperbaiki sistem pendidikan yang
ada maka pemerintah meluncurkan kurikulum baru yang dikenal dengan Kurikulum Merdeka
dan Program Sekolah Penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai
tranformasi digital dalam Implementasi Kurikulum merdeka di Sekolah Penggerak. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya
kurikulum merdeka berhasil mendorong sekolah dan sumber daya manusia sekolah keluar dari
zona nyaman dan mampu mengembangkan kemampuan dan bakatnya. SDN Pakujajar CBM
adalah salah satu sekolah yang lolos menjadi pelaksana program sekolah penggerak angkatan
pertama pada jenjang sekolah dasar di Kota Sukabumi. Tranformasi digital yang dilakukan oleh
SDN Pakujajar CBM antara lain pemakaian absensi online hasil inovasi dari salah satu guru yang
sudah digunakan selama tiga tahun ajaran, penggunaan media pembelajaran digital secara
beragam, digitalisasi untuk pengelolaan anggaran sekolah dan digitaliasi dalam publikasi
kegiatan sekolah. Tranformasi Digital yang sudah digunakan memberikan manfaat antara lain
peserta didik lebih menjadi disiplin, guru mempunyai banyak kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya sehingga beberapa guru mendapatkan penghargaan atas
prestasi-prestasinya serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap SDN Pakujajar CBM.
Kata kunci: Absensi Digital, SDN Pakujajr CBM, Sekolah Penggerak, Inovasi Teknologi.

1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman dan era digitalisasi transformasi pendidikan menjadi
semakin relevan. Dalam konteks pendidikan, transformasi ini menuntut adanya penyesuaian
dan inovasi agar dapat menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusi (Liriwati, dkk,
2023). Dengan berkembangnya pendidikan di era digital sangat memungkinkan peserta didik
lebih mudah untuk belajar dan mendapatkan informasi belajar secara cepat. Teknologi digital
banyak membuka akses yang luas di bidang pendidikan yang berguna bagi semua orang untuk
belajar dan mengembangkan diri. Selain itu teknologi digital dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang ada. Sehingga pendidikan di era digital dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan pendidikan pada peserta didik.

Pendidikan di era digitalisasi tentunya membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek, termasuk dalam pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses yang diperlukan untuk
mendapat keseimbangan maupun kesempurnaan dalam perkembangan individu. Menurut H.
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Horne Pendidikan adalah proses yang dilakukan secara berkala atau secara terus menerus yang
dimulai dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi manusia yang telah berkembang secara fisik
dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar
intelektual, emosioanal dan memanusiakan kepada manusia maupun dari manusia. Maka dari
itu setiap orang mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak.

Pendidikan adalah hal krusial dan penting bagi anak, terutama pendidikan Sekolah
Dasar karena menjadi pintu awal dalam memasuki dunia belajar (Masyitoh & NekKi,
2024). Tujuan dari pendidikan sendiri adalah upaya untuk mencerdaskan peserta didik dalam
mengembangkan minat dan bakat yang ada dalam diri peserta didik agar menjadi insan yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia kreatif, berilmu, mandiri, inovatif,
dan dapat berguna bagi bangsa dan negara serta dapat bertanggung jawab. Dengan adanya
pendidikan maka anak-anak dapat terhindar dari kebodohan yang dapat merusak bangsa, dan
dapat berkembang dengan pola pikir yang cerdas. (Azzahra dan Dodi, 2023). Maka hal ini harus
diperhatikan oleh pemerintah untuk menjamin mutu pendidikan yang ada.

Mutu pendidikan sendiri sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan dan mutu sekolah.
Banyak negara termasuk Indonesia harus meningkatkan kualitas pendidikan, baik dalam
fasilitas, kualifikasi guru, atau pun dalam pembelajaran peserta didik (Andari,2022).
Banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh sistem pendidikan di Indonesia maka Kementrian
Pendidikan meluncurkan kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum
Merdeka belum menyebar ke seluruh sekolah yang ada di Indonesia, namun Kurikulum baru
ini sudah mulai disebarluaskan dalam pembelajaran di sekolah yang dimulai dengan sekolah
penggerak untuk menerapkan kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka dan program sekolah penggerak adalah dua hal yang saling
berkaitan. Program Sekolah Penggerak dibentuk untuk mendukung jalannya Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran yang diterapkan pada Program Sekolah Penggerak adalah
pembelajaran dengan berlandaskan falsafah Ki Hajar Dewantara yaitu pembelajaran yang
memanusiakan manusia atau yang sekarang di kenal dengan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan menerapkan pembelajaran berdeferensiasi. Hal ini guna untuk mewujudkan
pembelajaran yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan peserta didik dengan menciptakan
kesetaraan bagi seluruh peserta didik. Implementasi kurikulum merdeka di era digitalisasi
menuntut guru agar dapat memahami dan menguasai teknologi guna menciptakan pembelajaran
berbasis online yang berkualitas dan bermakna bukan hanya seputar penggunaan medianya
tetapi mampu memaksimalkan teknologi dalam keperluan pembelajaran. Sekolah harus siap
untuk berinovasi dan memiliki fasilitas yang memadai antara lain dari segi Sumber Daya
Manusai, sarana dan prasaranya. Kurikulum Merdeka sendiri lebih menekankan pada
kebebasan belajar guru atau siswa pembelajaran mandiri. Kurikulum merdeka menawarkan
banyak kesempatan kepada guru untuk mengembangakan dirinya baik dalam ilmu pedagodi
maupun dalam hal kemampuan digitalisasi yang nantinya memberikan manfaat ke peserta didik
terutama dalam memfasilitasi pembelajaran.

Di Kota Sukabumi untuk Program Sekolah Penggerak angkatan pertama dimulai dari
tahun ajaran 2021/2022, untuk jenjang sekolah dasar terdapat beberapa satuan pendidikan yang
lolos menjadi pelaksana program sekolah penggerak salah satunya adalah SDN Pakujajar CBM.

SDN Pakujajar CBM adalah satu dari 4 sekolah jenjang sekolah dasar yang lolos dalam program
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sekolah penggerak angakatan pertama di kota sukabumi. Dalam tiga tahun pelaksanaan
program sekolah penggerak dampak sudah terlihat baik untuk guru maupun peserta didik. Salah
satu dampak dari segi guru adalah guru mampu keluar dari zona nyaman dan guru mendapatkan
banyak kesempatan untuk mengembangkan kemampuan-kemmapuan guru anatar lain
mengembangkan kemampuan dalam hal teknologi, pedagogi,dan bakat lainnya. baik
kemampuan dalam hal teknologinya baik dalam menunjang pembelajaran maupun dalam hal
lainnya. Dampak implementasi kurikulum merdeka yaitu memberikan kebebasan guru dalam
hal kreativitas yaitu menjadikan guru lebih kreatif dan berkembang. Salah satu bukti nyata
adalah di SDN Pakuajajr CBM berhasil melakukan tranformasi digital dengan baik yaitu dalah
mengembangkan absensi digital. Absensi digital ini di kembangkan oleh Bapak Rustiana
seorang guru kelas 4 dan sudah di gunakan selama tiga tahun ajaran. Salah satu manfaat absensi
digital ini adalah peserta didik lebih disiplin dan lebih rajin berangkat sekolah, sehingga
memiminilisir peserta didik datang terlambat ke sekolah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data di lakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Hendryadi (2019) mengatakan bahwa penelitian
kualitatif merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman yang
mendalam tentang fenomena sosial secara alami.

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data-data yang
dikumpulkan berasal dari wawancara, observasi langsung dan dokumen resmi yang terkait
lainnya. Hal tersebut di dukung oleh Yusuf (2014) yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan strategi mengamati dan menganalisis suatu keadaan atau objek sehingga
memungkinkan penelitian atau pemahaman yang mengarah pada kesimpulan valid berupa kata-
kata atau fenomena yang terjadi secara alami.

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1) Observasi adalah salah satu Teknik pengumpulan data yang paling mudah data dalam
metode penelitian kualitatif. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan informasi yang
diperlukan untuk memahami masalah penelitian yang melibatkan penggunaan pancaindera,
serta penglihatan, penciuman,pendengaran ( Widoyoko,2012).

2) Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan implementasi
kurikulum merdeka. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2012)

3) Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran, praktik baik kegiatan
belajar mengajar, dan data prestasi siswa. Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan
peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya
monumental dari seseorang/instansi (Sugiyono, 2020).
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Selanjutnya teknis analisis data. Analisis data adalah kegiatan kegiatan yang digunakan
untuk menganalisis data hasil dari kegiatan setelah pengambilan data dari seluruh subjek yang
terkumpul (Hadi, 2017). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam implementasi kurikulum penggerak di SDN
Pakujajar CBM yang menjadi pelaksana sekolah penggerak dalam hal tranformasi digital yang
digunakan dalam pembelajaran meliputi:

1. Absensi Digital Berbasis Andorid

Absensi digital berbasis android yang digunakan di SDN Pakujajar CBM merupakan hasil
inovasi dan dikembangkan oleh Bapak Rustiana, S.Pd. absen digital berbasis android ini di
gunakan peserta didik kelas atas yaitu kelas 4,5 dan 6. Penentuan kelas ini beralasan karena
untuk siswa kelas bawah belum diperbolehkan untuk menggunakan dan membawa gadget
ke sekolah sehingga penggunaannya masih terbatas di kelas atas. Absensi ini terkoneksi
dengan gadget orang tua siswa sehingga orang tua dapat melihat apakah putra putrinya benar
sampai di sekolah atau tidak.

Cara kerja absensi ini siswa harus sudah di lingkungan sekolah khususnya di ruang kelas
untuk dapat mengakses dan melakukan absensi online. Pertama siswa membuka aplikasi
kemudian menscan barkode selanjutnya siswa dapat langsung melakukan absen. Absensi
online ini terintegrasi dengan akun guru dan WhatshApp orang tua siswa masing-masing
peserta didik sehingga orang tua mendapatkan informasi kapan anak sampai di sekolah.
Hasil dari absensi akan muncul di akun Bapak Ibu guru dalam bentuk spreadsheet, data
dalam spreadsheet berisi hasil rekapan nama seluruh siswa dan waktu kapan siswa tersebut
melakukan absensi sehingga guru mendapatkan informasi kedatangan peserta didik baik
yang datang di awal ataupun yang terlambat hadir di sekolah. Berikut beberapa manfaat dari
penggunaan absensi online antara lain:

1) Meningkatkan kedisiplinan peserta didik

2) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk hadir lebih awal ke sekolah.

3) Meningkatkan semangat peserta didik untuk belajar di sekolah

4) Memberikan informasi kepada orangtua tentang waktu kedatangan anak-anaknya di
sekolah sehingga orangtua dapat memantau posisi anak-anaknya.

5) Meminimalisir peserta didik untuk tidak hadir tanpa keterangan ke sekolah

6) Meningkatkan kepercayaan orangtua dan masyarakat kepada sekolah
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Berikut beberapa aktifitas ketika peserta didik melakukan absensi online:

Gambar 1.

Barcode Absensi Online

Gambar 2.

Peserta Didik Melakukan Absensi Online

Gambar 3.

Hasil Rekapan Absensi Peserta Didik
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2. Pembelajaran dengan menggunakan aplikasi canva di SDN Pakujajar CBM

1) Sebagian guru dalam hal pembelajaran sudah menggunakan media digital,yaitu
menggunakan aplikasi canva untuk membuat media pembelajaran.

2) Peserta didik di biasakan untuk membuat materi presentasi dengan menggunakan
aplikasi canva tidak lagi presentasi secara lisan.

3) Dalam mata pelajaran SBDP sudah dengan menggunakan aplikasi canva sehingga
peserta didik terlatih dan sudah mampu menggambar,mendesain dan membuat video
dengan menggunakan aplikasi canva.

4) Pembelajaran lebih menyenangkan karena lebih bervaiatif bentuk media
pembelajarannya serta dapat di akses oleh peserta didik di luar jam pelajaran.

5) Peserta didik dapat mengulang materi dan mengunduh materi di aplikasi canva

Manfaat pembelajaran dengan menggunakan aplikasi canva antara lain:
a) Bagi Guru

1) Guru semakin kreatif dan inovatif dalam mengajar, hal ini menjadik pencapaian
tujuan pembelajaran menjadi lebih mudah.

2) Meningkatnya kualitas berpikir dan kualitas mengajar guru.

3) Guru sudah lebih inovatif dalam membuat media pembelajaran

4) Guru harus lebih banyak belajar untuk mengembangkan metode/ cara belajar
yang mampu menarik minat dan antusiasme siswa.

5) Guru semakin terlatin dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Pemberian soal-soal HOTS dalam tugas siswa.

6) Guru lebih kreatif, dan mampu membuat soal-soal HOTSs.

b) Bagi peserta didik

1) Peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran

2) Pembelajaran lebih menyenangkan karena peserta didik mendapatkan ilmu
baru.

3) Peserta didik terlatih menggunakan dan hasilnya mampu membuat desain
dengan menggunakan canva hal ini di buktikan ketika presentasi hasil tugas
kelompok dan projek P5 banner merupakan hasil karya peserta didik.

4) Peserta didik dapat membantu orangtua untuk membuat desain logo pada
usaha milik orangtuanya berupa daftar menu dan daftar harga.

5) Peserta didik lebih dapat memaksimalkan penggunaan gadget dalam kegiatan
yang bermanfaat

6) Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan dan menyalurkan bakatnya
di bidang desain di masa yang akan datang.

Di awal proses tranformasi digital di SDN Pakujajar CBM pasti mengalami pro dan kontra serta
terdapat beberapa permasalahan dan hambatan yang terjadi di antaranya adalah kesiapan para
warga sekolah baik dari guru, peserta didik dan orang tua beralih dari konvesional ke digital,
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan teknologi, kekawatiran akan menambah tugas
dan jam kerja dikarenakan selama ini guru sudah sangat padat beban kinerja guru dan
kegiatanya, muncul kekawatiran orang tua nantinya peserta didik akan kurang fokus belajar

2442
Transformasi Pembelajaran Digital Berbasis Pendidikan Karakter untuk Mewujudkan
Pendidikan yang Bermutu dan Berakhlaqul Karimah | 2024



UMJ

FARULIAS Y Seminar Nasional dan Publikasi Ilmiah 2024 FIP UMJ
ILN'IU ; eminar Nasiona an FuplukKasl iimia

PENDIDIKAN E-ISSN: 2721-6349

karena di ijinkan membawa dan menggunakan gadget di sekolah. Seiring berjalannya waktu
permasalah tersebut sudah dapat di antisipasi dan program transformasi teknologi berjalan
dengan baik.

Dalam proses tarnformasi digital di sekolah guru juga menjadi faktor penentu
keberhasilan pelaksanaan karena guru harus mampu menjadi trainer, fasilitator dan donatur
Inspirasi bagi peserta didik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk aktif, kreatif dan
aktif inovatif dan bijak dalam menggunakan teknologi ke hal yang bermanfaat. Guru juga
berperan untuk memberikan edukasi kepada orang tua siswa akan pentingnya teknologi,
manfaatnya serta bahaya yang mengintai bagi putra putrinya (Mulyasa, 2021). Oleh karena itu
guru harus benar - benar memahami bagaimana cara mengarahkan peserta didik dalam
memanfaatkan teknologi supaya dapat memberikan manfaat secara optimal dan berguna di
masa yang akan datang.

4. Simpulan dan Saran

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan porsi yang besar dalam proses tranformasi digital di
sekolah-sekolah. Dengan hadirnya kurikulum merdeka ini sangat membantu para guru dalam
mengeksplorasi kemampuannya di bidang teknologi dan mendorong guru untuk lebih kreatif,
inovatif dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Pada kurikulum merdeka
ini sangat menekankan untuk bisa memanfaatkan teknologi agar pembelajaran tidak hanya
terfokus ke metode ceramah. Adapun dampak dalam tranformasi digital bagi siswa yang sudah
mulai terlihat antara lain, siswa dapat lebih kreatif dan inovatif dalam penggunan aplikasi
canva, berpikir secara kritis, berkembangnya kemampuan peserta didik sesuai minat serta
bakatnya, siswa lebih aktif untuk berdiskusi, meningkatnya kemampuan yang dimiliki siswa
dalam hal teknologi, desain serta dalam membuat video, mandiri, dan kreatif.

Adapun beberapa saran dari penelitian ini adalah dengan adanya pembaruan kurikulum
dapat memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Akan tetapi banyaknya kendala dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka hendaknya pada awal program pemerintah
menitikberatkan sosialisasi dan pelatihan kepada para guru untuk meminimalisir kebingungan
pada saat memberi pembelajaran pada peserta didik. Banyaknya kendala yang dialami oleh guru
maka diharapkan untuk kepala sekolah melakukan sosialisasi mengenai pembelajaran
berdeferesiensi pada penerapan kurikulum merdeka. Begitu juga dengan guru diharapkan untuk
terus belajar dan memahami tentang kurikulum yang sedang digunakan, khususnya mengenai
metode pembelajaran yang akan diterapkan kepada peserta didik.

5. Ucapan Terima Kasih
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penelitian ini waktu pengambilan data.
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